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dengan sebaik- baiknya. Dengan kata lain keefektifan organisasi sangat bergantung kepada fleksibelitas dan kesiapanya menghadapi lingkungan serta kemampuan memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan organisasi tersebut.

Analisis lingkungan merupakan proses monitoring lingkungan organisasi yang mengidentifikasi ancaman dan kesempatan dimasa yang akan datang yang akan mempengaruhi kemampuan organisasi didalam mencapai tujuannya.

Lingkungan organisasi terdiri dari lingkungan internal dan lingkungan eksternal.Lingkungan internal dapat memberikan kekuatan dan kelemahan sangat tergantung kepada sumber daya manusia organisasi dalam memandang, menyikapi dan menindaklanjuti setiap fenomena, setiap informasi dan setiap peristiwa.

Kenyataan dilapangan ternyata bahwa lingkungan internal organisasi belum dikelola secara efektif dan efisien. Hal ini terlihat dari kualitas sumber daya manusia yang dimiliki saat ini diperkirakan tidak akan dapat memenuhi tuntutan tugas dan fungsi institusi secara maksimal karena berbagai sebab, diantaranya rasio antara pegawai struktural dan teknis dengan tenaga fungsional yang sangat jauh berbeda, belum tertatanya sistem yang memungkinkan tenaga fungsional, khususnya widyaiswara menekuni bidang tertentu secara penuh (spesialisasi) disamping masih jarang pegawai yang menekuni profesi widyaiswara sejak awal dan Sarana dan prasarana yang dimiliki Pusdiklat Regional Bandung untuk menjadi pusat pengembangan sumber daya manusia aparatur pemerintahan belum memadai kalau ditinjau dari standar kelayakannya.
Kinerja merupakan kemampuan kerja. Kinerja seseorang merupakan kombinasi dari kemapuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya. Kinerja para pegawai dalam melaksanakan tugas masih tergantung pada situasi dan kondisi tertentu. Kasus dilapangan menunjukkan bahwa situasi kondisional sangat mempengaruhi kecepatan penyelesaian pekerjaan dan kualitas pelaksanaan pekerjaan. Hal ini mengisyaratkan bahwa kinerja pegawai cenderung bersifat labil, sangat tergantung pada kondisi yang berhubungan dengannya seperti keadaan yang proaktif, perhatian organisasi, daya dukung organisasi yang berhubungan dengan kemampuan kerjasama antara pegawai yang terlibat dalam lingkungan organisasi. Hal inilah yang mendorong penulis untuk meneliti lebih lanjut pengaruh Lingkungan Internal terhadap kinerja pegawai, sehingga penulis mengambil Judul dalam penelitian ini adalah “PENGARUH LINGKUNGAN INTERNAL TERHADAP KINERJA PEGAWAI DI PUSAT PENDIDIKAN DAN PELATIHAN DEPARTEMEN DALAM NEGERI REGIONAL BANDUNG”.

1.2.   Identifikasi Masalah.
1. Bagaimana Lingkungan Internal pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri Regional Bandung.

2. Bagaimana Kinerja Pegawai pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri Regional Bandung.

3. Sejauhmana pengaruh Lingkungan Internal terhadap Kinerja Pegawai pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri Regional Bandung.
1.3.   Maksud dan Tujuan Penelitian.



Penulis mengambil judul “Pengaruh Lingkungan Internal terhadap Kinerja Pegawai di Pusdiklat Departemen Dalam Negeri Regional Bandung” dengan maksud mengetahui pengaruh lingkungan internal terhadap kinerja pegawai di Pusdiklat Departemen Dalam Negeri Regional Bandung. dan bertujuan:

1. Untuk mengetahui Lingkungan Internal pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri Regional Bandung.

2. Untuk mengetahui Kinerja pegawai pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri Regional Bandung.

3. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Internal terhadap Kinerja pegawai pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri Regional Bandung.

1.4. Kegunaan Hasil Penelitian.

1.4.1. Kegunaan Operasional.

a. Bagi organisasi.



Sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan dalam menganalisis pengaruh lingkungan internal terhadap kinerja pegawai pada organisasi yang bersangkutan.

b. Pihak Terkait.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah pengatahuan dan bahan pertimbangan atau lainnya yang mungkin digunakan untuk penelitian lebih lanjut khususnya tentang pengaruh lingkungan internal terhadap kinerja pegawai pada organisasi yang bersangkutan.

c. Bagian lain.

Penelitian ini dapat dijadikan salah satu bidang literature dan perbandingan untuk penelitian lainnya yang menggunakan bahan kajian yang sama.

1.4.2.Pengembangan Ilmu.

a. Bagi Penulis.

Mampu menerapkan ilmu yang telah didapat pada kampus dan menyelesaikan pada kondisi yang ada pada Pusdiklat Departemen Dalam Negeri Regional Bandung dan diharapkan penulis dapat memperoleh informasi tentang situasi dan kondisi kerja yang sebenarnya.

b. Penelitian lain

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfan untuk menambah wawasan dan ilmu pengahtahuan bagi penulis lainnya, khususnya yang berminat pada penelitain ini.

c. Pengembanga Ilmu Manajemen.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dan pemikiran yang dapat dipertimbangkan guna mengambil suatu keputusan manajemen.

1.5.  Kerangka Pemikiran dan Hipotesis.

1.5.1. Kerangka Pemikiran.


Jika ada satu faktor yang mempunyai pengaruh terkuat terhadap analisis serta perumusan kebijaksanaan dan strategi organisasi, factor itu adalah factor lingkungan, baik yang sifatnya intern maupun ekstern. Misalnya, apabila lingkungan dalam suatu organisasi harus bekerja tidak stabil, terutama ketidakstabilan itu sifatnya keras, maka dapat dipastikan bahwa kondisi demikian akan mempunyai dampak yang sangat kuat terhadap persepsi, sikap dan tindakan para anggota organisasi yang pada analisa terakhir bertanggung jawab untuk melaksanakan kebijaksanaan dan strategi yang telah dianalisis, dirumuskan dan ditetapkan.


Dampak factor lingkungan terhadap proses analisis serta perumusan kebijaksanaan dan strategi organisasi semakin penting untuk selalu mengalami perubahan yang ada kalanya  berlangsung dengan sangat cepat. Perubahan yang sangat cepat terjadi itu menyangkut berbagai segi dari faktor lingkungan.

Lingkungan menurut Higgins (1996 : 319):

“Lingkungan dapat dibagi menjadi lingkungan internal dan lingkungan eksternal. Lingkungan internal organisasi yang dapat berwujud berupa pembagian pekerjaan, pengelompokan pekerjaan, rentang kendali, dan pendelegasian wewenang. Dan lingkungan eksternal dapat berwujud berupa hubungan masyarakat, koordinasi dengan instansi pemerintah terkait, dan hubungan fungsional dengan organisasi yang sejenis”.


Menurut Sulistiyani dan Rosidah (2003:74)

“Lingkungan internal adalah berbagai kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh organisasi dan juga segala kendala yang ada dalam organisasi. Adapun lingkungan internal yang dipandang sangat berpengaruh adalah organisasi sumber daya manusia, kultur organisasi (nilai- nilai organisasi, suasana organisasi, dan gaya kepemimpinan), penilaian organisasi (tujuan organisasi, sumber daya finansial, iklim organisasi, dan struktur organisasi)”.


Jadi lingkungan internal harus mendapatkan perhatian yang mendalam dari organisasi, karena dampak yang ditimbulkan oleh lingkungan internal sangat rumit dan kompleks. Pengaruh itu timbul sebagai akibat adanya interaksi antara:

a. Berbagai satuan kerja dalam organisasi, baik antara satuan- satuan kerja, maupun antara satu satuan kerja strategis dengan satuan kerja penunjang.

b. Orang- orang dalam satuan kerja maupun antara  orang- orang dalam satu satuan kerja dengan orang- orang dalam satu satuan kerja yang lain.

c. Kelompok manajer dengan para pelaksana kegiatan- kegiatan operasional.



Kinerja yang tinggi dari para karyawan sebagai sumber daya manusia yang berfungsi mengelola factor produksi yang lain sangat diperlukan agar perusahaan memiliki produktivitas yang tinggi sehingga dapat unggul dalam persaingan.

Adapun pengertian dari kinerja menurut Flippo (1996: 250), bahwa:

“ kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja yang dicapai karyawan dalam melaksanakan tugasnya yang diberikan perusahaan. Adapun factor-faktor kinerja antara lain mutu kerja yang terdiri dari ketetapan, ketrampilan, ketelitian dan kerapihan. Kualitas kerja yang terdiri dari keluaran (output). Ketangguhan yang terdiri dari mengikuti perintah, inisiatif, ketepatan waktu, dan kehadiran. Dan sikap yang terdiri dari kerjasama dan tanggung jawab”.


Pengamatan tentang perubahan yang terjadi dimasa depan memberikan suatu indikasi kuat bahwa upaya kemampuan organisasi mengelola perubahan dalam lingkungan berkisar pada faktor internal dan eksternal. Secara internal, setiap organisasi akan menghadapi berbagai bentuk dan jenis tantangan seperti, peningkatan efisiensi kerja, proses manajerial, filsafat manajemen dan pemuasan berbagai fihak yang berkepentingan.

Menurut Miles yang dikutip oleh Sulistiyani dan Rosidah (2003: 45) memberikan pendapat sebagai berikut:


“Didalam organisasi terdapat sejumlah variable yang saling mempengaruhi. Beberapa demensi organisasi yang biasanya dipergunakan adalah tujuan, teknologi, dan struktur organisasi dimana diantara ketiga variable tersebut berinteraksi dengan lingkungan (eksternal dan internal) sebagai penentu yang mempengaruhi perilaku manajerial dan kinerja individu serta kinerja organisasi”.

Pengaruh lingkungan internal terhadap kinerja diperkuat juga oleh pendapat Puno dan Atty Farolan (1995: 2) yang mengemukakan tentang hubungan antara variabel lingkungan, nilai organisasi dan sumberdaya dengan penyelenggaraan organisasi (pencapaian hasil kerja/ kinerja) secara efektif yang  digambarkan sebagai berikut:
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Gambar 1.1.
Hubungan antara L. N. S. dengan Penyelenggaraan Organisasi (Kinerja)
Jika organisasi dapat mengelola dan dapat mengatasi dampak yang ditimbulkan oleh lingkungan (internal dan eksternal) dan memperhatikan dan melaksanakan nilai- nilai yang ada dalam organisasi (nilai peraturan, nilai doktrin, dan nilai program organisasi), serta mampu memanfaatkan sumber daya organisasi (Sumber daya fisik Organisasi dan sumber daya non fisik organisasi), maka organisasi akan dapat diselengarakan secara efektif sehingga akan dapat meningkatkan kinerja individu maupun kinerja organisasi.

Untuk lebih jelasnya kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1.2. dibawah ini.

















Gambar 1.2.
Kerangka Pemikiran

Pengaruh lingkungan Internal terhadap Kinerja pegawai di Pusdiklat Departemen Dalam Negeri Regional Bandung.
1.5.2. Hipotesis.
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta- fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian, belum jawaban empirik.

Hipotesis digunakan untuk mengetahui hubungan antara kedua variable apakah terdapat hubungan yang kuat atau berpengaruh antara variable X dan Y, Maka dilakukan uji hipotesis yang mengunakan Hipotesis Null yaitu:

Ho: π = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara kedua variabel.

Ho= π ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara kedua variabel.

Dimana π merupakan nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan. Berdasarkan Perumusan masalah dan kajian teoritis maupun empirik maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Ho: π = 0, artinya tidak ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan internal terhadap kinerja pegawai pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri Regional  Bandung.

Ho= π ≠ 0, artinya ada pengaruh yang signifikan antara lingkungan internal terhadap kinerja pegawai pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri Regional  Bandung.


Berdasarkan hal tersebut diatas, maka penulis mengajukan hipotesis sementara sebagai berikut:

“Ada pengaruh yang signifikan antara Lingkungan Internal terhadap Kinerja pegawai pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri Regional Bandung”.

1.6.  Lokasi dan Waktu Penelitian

untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, penulis melakukan penelitian pada Pusat Pendidikan dan Pelatihan Departemen Dalam Negeri Regional Bandung yang beralamat di Jl. Sukajadi No. 185 Bandung.

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah selama 4 bulan, dimulai dari bulan Mei sampai dengan bulan Agustus 2004. Adapun perinciannya adalah sebagai berikut :
Tabel  1.1
Waktu melaksanakan kegiatan Penelitian

No
Jadwal
Mei
Juni
Juli
Agustus

 
Kegiatan
1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4
1
2
3
4

1
Pra Survey dan persiapan UP
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Penyusunan UP
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Pengambilan Data
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Analisa Data
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Penulisan laporan
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Sidang

















Kinerja


(Variabel Y)


- Mutu kerja


- kualitas kerja


- ketangguhan.


Sikap


Flippo (1996:250)








Lingkungan Internal


( Variabel X)


organisasi sumber daya manusia.


kultur organisasi.


penilaian organisasi


Sulistiyani dan Rosidah (2003: 74)
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